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BAB V 

PENUTUP                              

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan uraian teoritis dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa proses 

komunikasi dalam pembelajaran anak usia remaja (studi deskriptif pada sekolah 

pondok pesantren hubulo) adalah sebagai berikut: 

1. Adanya penyampain materi yang dijelaskan melalui games, kuis dan 

(dilihat pada aspek positif bagian wawancara siswa). Serta adanya saling 

keterbukaan antara siswa dan guru. Entah itu dalam masalah pribadi 

ataupun masalah dalam sekolah (pembelajaran) sehingga memicu 

timbulnya empati. Dukungan yang positif namun perbedaan ini, tidak 

menunjukkan adanya perhatian khusus (dibeda-bedakan) adanya 

kesetaraan. 

2. Kelas 2D kelas yang pasif tidak di atas atau di bawah tapi di pertengahan, 

untuk memahami materi dalam proses pembelajaran. Dimana kelas mereka 

merupakan kelas yang dikhususkan dalam proses pembelajaran dan 

penjelasannya harus diulang-ulang. 

3. Proses pembelajarannya tidak hanya di dalam ruangan, tetapi juga di luar 

ruangan guru memberikan proses pembelajaran. Dapat dilihat dari respon 

siswa sewaktu penjelasan yang di sampaikan oleh guru. 
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5.2 Saran 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti mengenai proses 

komunikasi dalam pembelajaran anak usia remaja di sekolah pondok pesantren 

hubulo, ada beberapa hal yang harus di perhatikan berdasarkan kesimpulan yang 

diuraikan di atas, maka peneliti mengemukakan beberapa saran/masukan: 

1. Diharapkan untuk semua Guru/Pimpinan tidak harus membeda-bedakan, 

antara kelas yang pasif dan aktif dalam menerima proses pembelajaran 

didalam kelas. 

2. Guru-guru juga harus lebih memperhatikan kepada siswannya yang sering 

bolos atau tidak masuk dalam proses pembelajaran berlangasung, dan 

harus memberikan tindakan tegas untuk siswa yang melanggar. Agar 

mereka jera terhadap perbuatan yang mereka lakukan.  

3. Diharapkan semua guru harus bisa menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan agar siswa tidak merasa bosan dengan penyampaian materi 

yang diberikan.  
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